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e
METODE & TEKNIK PEMBELAJARAN PARTISIPATIF

l. PENGERTIAN METODE DAN
TEKNIK PEMBELAJARAN

Menurut Purwadarminta (1976), metode
adalah cara vang telah (leratur dan
terpikir  batk-baik untuk mencopat
sesuaiu maksud

The American Heritage Dictionay
mengemukakan bahwa metode adalah
A means or manner of procedure;
specially, a regular and systematic way
of accomplishing anything  Method
emphasizes procedures according o a
detaifed, logically ordered plan”
(Morris, 1976: 826).

Menorot  Kamus  Besar  Bohasa
Indonesia, metode adalah “Cara kerja
vang bersistem  untwk  memudahian
pelaksanaan  suatu  kegiatan guna
mencapal fujuan yang ditemukan .

Berdasarkan ketiga pengertian terschut
dapat dikemukakan bahwa metode
mengandung  unsur  prosedur  yang
disusun secara terator dan logis seria
dimangkan dalam suatn rencana kegiatan
untuk mencapai fojuan. Dengan demi-
kian bahwa unsur-unsur metode menca-
kup prosedur, sistematik, logis, terenc-
ana, dan kegiatan untuk mencapai tujuan.
Pembelajaran berarti  scbagai  setiap
upaya yang sistematik dan disengaja oleh
pendidik wituk menciptakan kondisi-
kondisi agar peserta didik melakukan
kegiatan belajar. Dalam kegiatan imi
pihak, yaitu antara peseria didik (siswa,
pnmpdaﬁhn,dﬂ:]mmﬂnkﬂm
kegiatan belajar dengan pendidik (gum,
tmior, pelatih, dsh) yang melakuokan
kegiatan membelagarkan.
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Belajar dapat ditinjau dani dua segi vaitu
belajar sebagai proses dan belajar sebagai
hasil.

Sebagai proses. belajar dapat diartikan
upaya yang wajar melalui penyesuaian
tingkah lakw (Travers, 1972; Delker,
1974; Gage and Berliner, 1984).

Schagai hasil, belajar adalah perubahan
tingkah laku yang diperoleh dan kegiatan
belajar (Cagne, 1972; Coombs, 1985),

_g mmmh.lp ran.ah [dnmmn} d‘:ks:
kognisi dan psikomotor (Bloom, 1965);
atan kognisi, konasi dan keterampilan
(Dunlop, 1984), atan pengetahnan, sikap,
keteram-pilan, aspirasi (Kinsey, 1978).

Kepgiatan  pembelajaran partisipatif
didasarkan atas prinsip-prinsip belajar:

1. Berangkat dari kebutuhan belajar

2 Berorientasi pada tujuan

3. Beroreotasi pada tojuan  belajar

4 Bﬂ'pumlpachpmnad:mk

5, Bertahap, berkesinambungan,
menggunakan fekmik pembelajaran
partisipatil dan berorientasi kemmasa
depan.

Pengertian  Teknik dan  Kaitannya
dengan Metode Pembelajaran,

Menunt  Mormis (1976:1321),  teknik
adalah The xystemic procedure by which a
complex or  scientific  task  is
accomplished, or the degree of skill or
command of fundamentals exhibited in
ary  performance”. (Teknik  adalah

keterampilan  atay  penntah  untuk
melakukan patokan-patokan dasar suat
penampilan).

Kamus Besar Bahasa Indonesia, memben
batasan bahwa tcknik adalah “cara
(kcpandaian, dan scbagainya) membuat
sesuatu atau melakukan sespatu  yang
berhubungan dengan seni”. Berdasarkan
kedua batasan tersebut dapat dikemukakan
bahwa teknik merupakan keterampilan
dan seni (kiat) wuniuk melaksanakan
langkah-langkal yang sistomatik dalam
melakokan suaty kegiatan ilmiah yang
lebih luas atau metode,

Perbedman  pengertion antara teknik dan
metode dikemukakan antara lain oleh
Vemne (1962).
"Methody are the activities sefecied or
developed by the instructor fo reach
the educational atjectives.
Techniques are  considered  as
attributes . ~ar  procedures  for
introduaing variety, focus and elarify.
They are the catalyfic agenis in
methods . . they differ in scipe from
methods, they require less time o
carry out. Devices refers to physical
equipment wsed to facilitate 1he
learning  process.  They  inviude
videptape recordes, slide and film
projectors, record plavers, easels,
blackboard, typewriters, anmd the
like " (Smith, et.al, 1970:92-93).
Berdasarkan batasan  terschbut  dapat
dikemukakan bahwa metode adalah setiap

.Enghmnyangdﬂmﬂmnulehp:m!ldlk

umuk mencapai fujuan-tujuan  belajar.
Teknik adalah kelengkapan atau langkah-
langkah dengan dilengkapi  keragaman,
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proses belajar seperti videotape recorder,
proyekior, slide dan film, cassetie
recorder, alat penyangga flipchans, papan
tulis, mesin tlis, computer, intemel, dan
"Methads: the organization of the
prospective participants for purposes
of education. Technigues: the variety
of ways in which the learning task is
managed so as {o facilitate learning.
Devives: all these particular things or
conditions which are wiilized to aup-
ment the techniques and make learning
more certain” (Knowles, 1977:133)

Dengan  demikian dapat dikemukakan
bahwa metode adalah pengorgani-sasian
peserta didik di dalam opaya mencapai
tujuan belajar. Teknik adalah langkah-
langkah wang ditermpuh dalam  metode
untuk mengelola kegiatan pembelajamn.
Alat bantu adalah benda-benda yang
digunakan untuk melaksanakan teknik da-

lam upaya memantapkan kegiatan belajar.

Teknik-teknik pembelajaran
digolongkan oleh Knowles (1977, 292-
293) ke dalam tujuh jenis.

Pertama, adalah  teknik  penyajian
(presentasi) yang mencakup. ceramah,
siaran lelevisi dan videotape, film dan
slide, debat. dislog, tanya jawab,
symposium, pansl, wawancara kelompok,
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Ketiga, adalah teknik untuk diskusi yang
mencakup antara lain: diskusi terbimbing,
diskusi buku, diskusi sokratik, diskusi
pemiecahan masalah, dan diskusi kasus,
Keempat, adalah teknik-teknik simulasi
yang terdin antara lain atas: bermain
peran pemecahan masalah kritis, studi
kasus, dan pelatihan keranjang (basket).
Kelima, adalah teknik-teknik pelatihan
kelaompok T (vensitivity training).
Keenam, adalah teknik-teknik pelatihan
tanpa bicara.

Ketwuh, adalah tcknik-<cknik pelatihan
ketcrampilan praktis dan kepelatihan.
Jadi, tcknik pembelajaran itu bervariasi,
sedangkan penempan-nya dapat dipilih
dan ditetapkan sesuai dengan metode

pembelajaran yang dipilih din digunakan,
. FUNGSI1 PENDIDIK DALAM
PEMBELAJARAN

Pembelajaran, sebagai kegiatan sadar dan
disengaja, mengandung beberapa alasan
bagi upaya pengembangan sumber daya
manusia.

Alasan pertama, kehidupan manusia
merupakan proses  dan  pengalaman
belajar

.-uam.kzdira. pembelajaran merupakan
upaya pemecahan masalah yang selalu
muncul dalam kehidupan manusia,
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Alasan  kefiga, pembelajaran  adalah
kegiatan untuk  menumbuhkan  proses
belajar untuk belajar.

Strategi Kegiatan Pembelajaran

Strategi Pembelajaran yang Berpusat pada
Peserta Didik

Strategi pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik adalah kegiaian pembelajaran
vang memberikan kesempatan seluas-luasnya
kepada peserta didik untuk terbibat dalam
pembelajaran.

Strategi Pembelajaran yang Berpusat pada
Pendidile

Strategi pembelajaran yang berpusat pada
pendidik adalah kegiatan pembelajaran yang
menckankan lerhadap pentingmya akiivitas
pendidik dalam Mmengajar atau
membelajarkan peserta didik Perencanazn,
pelaksanaan, dan penilaian proses seria hasil
olch pendidik. Scdangkan peserta  didik
berperan scbagai pengilut kegiatan yang
ditampilkan oleh pendidik.

Formula Pembelajaran

Pemilihan  dan  penggunaan  pendekatan,
meiode dan teknik pembelajaran yang cocok
dengan kebutuhan dan potensi pesenta didik
akan efekufl apabila didasarkan atas suatu
formula pelajaran. Formula pembelajaran
vang diajukan adalah sebagai berikut:

Ph=P(mSXYZ)

Formula tersebut dapal diartikan bahwa
pembelajaran (Ph) adalah fungsi ( pendidik
(P) untuk membelajarkan (m) peserta didik
(%) terhadap maten pembelajaran (X) untuk
mencapai hasil belajar () vang menimbulkan
pengaruh belajar (7).

Fungsi-fungsi dalam Pembelajaran

Terdapal tiga macam pendekatan  dalam
pembelajaran, vyaitu pendekatan  ekvekurf,
pendekatan ferapis, dan pendekatan liberal.
Pendekatan  eksekutif, memandang bahwa
pendidik adalah ssbagai Sescorang yang
menjadi pengeloli {pengaiur) yang
bertanggung  jawab  untuk  menwmbuhkan
kematan belajar bagi para peserta didik.
Pendekatan  ferapis, memandang  bahwa
pendidik sebagal orang yang empatik dan
bertanggung jawab untuk membantu masing-
masing pescrta didik untuk berkembang guna
mencapai aktualisasi din setinggi mungkin,
penuh pengertian, .dan dapal menerima
kenyataan diri, dan menghargai orang lain.
Pendekatan liberal, memandang bahwa
pendidikan adalah sebagai pembebas. yaitu
orang vang memendekakan pikian peseria
didik dan sebagai pengembang nilai-nila
kemanusiaan sccara lengkap, utuh, mandin,
msional, dan bermoral. Sccara lebih luas
ketiga pendekatan pembelajaran  tersebut

1. Pendekatan Eksekutif.

Pendekatan ecksekutif —menjelaskan
bahwa dalam kegiatan pembelajaran,
peserta didik berada dalam suasana
akademik pada waktu yang relatf
singkat, yaitu dalam jam-jam pelajaran
tertentu. Oleh karena it pendidik perlu

ol
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Pendekatan terapi menekankan pada
keonikan yang terdapat pada diri
peserta didik seperti kekhusuan minat,
bakat, dan latar belakang kehidupan
Di samping itu pendekatan ini
menekankan pula perlunya
keseimbangan  kesempatan  untuk
belajar bahan-bahan belajar tertentu
bagi pesarta didik

3, Pendekatan Liberal (Bebas)
Pendekatan liberal lebih menckankan
pada pesan atau isi bahan pembelajaran
yang menjadi bagian paling penting
dalam kuriknlum. Pendekatan ini

pembelajaran (khususnya kecanggihan
dalam penguasaan materd tertentu),
mampu mengkajl dan membelajarkan
peseria  didik dengan menggunakan
pendckatan multidisiplin, melibatkan
peserta chdik dalam kegiatan latihan
dan percobaan, menghadapkan peserta
didik secama  langsung  terhadap
permasalahan yang mvata.

Tugzas Pendidik dalam Pembelajaran

Tugas pendidik merupakan kegiatan-
kegiatan vang hares  dilakukan < dengan
sengajs oleh pendidik dalam peranannya
sebagai fasilitator. Fasilitator ialah sessorang
yang memiliki kemampuan untuk membantu
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.

6l

Langkah Kegiatan Pendidik dalam
Pembelajaran

sebelum, selama berlangsung, dan setelah
selesai kegiatan pembelajaran.

Pertama, pada saal sebelum pembelajaran,
pendidik perfu melakukan persiapan vang
mengenali  karakteristik peserta  didik; -
menyiapkan bahan dan strategi pembelajaran;
menggandakan bahan pembelajaran; menyi-
apkan fasilitas dam alat bantu;, mempelajan
jadwal pembelajaran; dan memeriksa kembali
langkah-langkah persiapan.

Kedun, pada saat pelaksanaan pembelajaman,
pendidik perlu memulai pembelajaran tepat
waldu sesuai dengan jadwal pembelajaran,
memeriksa hondisi bahan, fasilitas dan alat
batu pembelajaran.

Kefign, sclesai pembelajaran, pendidik pertu
meminta umpan balik dari pengamal atan
rekan sejawanl temang hal-hal yang berkaitan
dengan pembelajaran yang telah dilakmkan.

Kompetensi Pendidik

Keberhasilan pendidik dalam melaksanakan
tugasnya dipengaruhi  oleh:  Kompetensi
pribadi  pendidik mencakup kedewasaan
psikis, dedikasi, idealisme, itikad untuk
membantu orang lain, menghargai orang lam,
tidak kaku

Kompetensi profesional mencakup
kemampuan dan kewenangan khusus dalam
materi dan proses pembelajaran; memilik
wawasan yang luvas demgan memahami
berbagai materi dan proses pembelajaran
yang berkaitan depgan kemampuan dan
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kewenangan  khusus  yang  dimiliki;
mengembangkan diri umuk menjadi spesialis
dalam materi dan proses pembelajarm,
memperoleh pengakuan dari masyarakai yang
menjadi  layanannya, dan  mempunyai
jaringan  professional dengan  pihok  lain
Kompetonsi  sosial yang mempengaruhi
keberhasilan pendidik adalah memilila sikap
pengabdian kepada masvarakat, menempat-
kan diri sejajar dengan layanan masyarakat;
memahami prinsip-prinsip sebagai pembaniu
peneliti dan pengembang masvarakat, dan
berpartisipasi  dalam kegiatan sosial atau
pembangunan masyarakat.

ML FAKTOR-FAKTOR DAN TAHAPAN
PENGGUNAAN TEKNIK PEMEBE-
LAJARAN PARTISIPATIF

A. Faktor-Taktor yang Perlu

Diperhatikan dalam Penggunnan
Teknik Pembelajaran Partisipatil

1. Fakior Manusia
Fakior Manusia vang periu diperhatikan
dalam penpggunaan teknik pembelajaran
partisipatif adalah peserta didik, tenaga
lain vang terkail, dan masyarakat.

2. Faktor Tujuan Belajar
Tigjuan belajar eral hubungannya dengan
penggunaan lipe-tipe kegiatan belajar.
Terdiri antara lain atas tipe kegiatan
belajar ketcrampilan, tipe kegiatan belajar

3 Faktor Bahan Belajar

Bahan belajar atan materi pelajaran lain
akan  mempengaruhi | pertimbangan
pendidik  atan  penvelenggarm  program

menetapkan teknik pembelajaran  yang
cocok untuk digunakan.

. Faktor Waktu dan Fasilitas Belajar

Penggunaan tcknik pembelajaran akan
dipengaruhi oleh wakiu dan fasilitas
pembelajaran. Waktu berkaitan dengan
lamanya kegiatan pembelajaran dan kapan
kegiatan itu dilangsungkan.  Fasilitas
dan penerangan dapal mempengarulu
pemilihan  dan  penggunaan  leknik
pembelajaran.

. Faktor Sarmna Belajar

Sorana belajar yang tersedia mempe-
ngarohi upaya pemilihan dan penggunaan
teknik pembelajaran. Sarana belajar dapat
berupa alat banin vang dapal membantu
kelancaran proses pembelajaran,  Alat
banto terdiri atas proyekior lintas kepala
{overhead projector), proyektor slide atau
film, rckaman kaset video, pesawat radio,
pesawatl  televisi,” papan  tulis, mesin
stensil, computer, internet, dan lain
scbagamya.

Penppunasn Teknik Pembelajaran
Partisipatifl Berdasarkan Tahapan
Kegiatan Pembelajaran.

. Tahap Pembinaan Kcakraban

Tahap pembinaan ini bertujuan untuk
mengkoordinasikan para peserta  didik
wmﬂmmlﬂlﬂuﬁnm



belajar, sumber-sumber yang tersedia dan
hambatan yang mungkin dihadapi dalam
kegiatan belajar.

. Tahap Perumusan Tujuan Belajar
Kegiatan dalam tahap i dilandai oleh
menentukan dan  memmuskan  tujuan
belajar yang ingin mereka capai melalui
kegiatan belajar.

. Tahap Penyusunan Program Kegiatan
Belajar

Untuk mencapai tujuan belajar yang telah
ditetapkan, peserta didik dilibatkan dalam
kegiatan penyususnan program kegiatan
belajar. Tujuan yang terkandung dalam
tahap kegiatan ini adalah supaya peserta
didik dapat memiliki pengalioman bersama
dalam menyatakan, memilih, menyusun,
dan menetapkan program kegiatan belajar
yang akan mercka tempuh

. Tahap Pelaksanaan Kegiatan
Pembelajaran

Tahap pelaksanaan kegiatan pembelajaran
ditandai oleh keikutsertaan peserta didik
dalam pengelolaan kegintan pembelajaran
Keikutsertaan peserta didik berkaitan
dengan tugas dan tanggung jawab mercka
dalam penyelenggaraan program kegiatan
pembelajaran.

. Tahap Pemlaian Proses, Hasil, dan
Pengarih Kegiatan Pembelajaran,
Kegiatan pembelajaran pada tahap m
ditandai dl:ugan keterlibalan pesenia dJEIJ]:

menyajikan data atau informasi mengenai
program kegistan pembelajaran sebagai
masukan untuk pengambilan keputusan.
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IV. PENGGUNAAN TEKNIK-TEKNIK

PEMBELAJARAN PARTISIPATIF

A. Teknik-teknik Pembelajaran dalam

2

Tahap Pembinaan Keakraban

Teknik Diad

Teknik diad artinys; pertemuan antara
dua orang vang berkomunikasi secara
belajar, diad dapat dilakukan dengan cara
sederhana, tidak rumil, dan dapat
dilakukan oleh orang-orang yang saiu
dengan yang laimnya belum berkenalan
Tujuan wlamanya ialah otk lebih
mengenali dan mengenalkan orang lain
dalam suasina akrab dan bergembira,
Teknik Pembentukan Kelompok Kecil
Bertujuan untuk membina keakraban dan
berkelompok. Teknik ini dilakukan untuk
membentuk  kelompok-kelompok  kecil
vang jumlah anggotanya terbatas. Tekmik
ini dapal membina dinamika kelompok
yang anggola-anggolanya mempunyal
hubungan erat dan akrab serta efektif dim
melaksanakan kegiatan pembelajaran.
Teknik Pembinaan Belajar Berkelompok
Untuk mengetahm harapan para peseria
dapat mereka lakukan dalam kegiatan
berkclompok. Harapan ini  disjukan
secara terlis dengan cam  mencek
(memeriksa) informasi dan mengisi kotak
vang disediakan dalam lembar isian
Tujuan  teknik  ini  ialah untuk
membiasakan peserta didik dalam
kegiatan belajar berkelompok.
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4. Teknik Penyusunan Pecahan Bujur

Sangkar (Broken Square)

Teknik ini dilakukan oleh kelompok
dengan menyusun pecahan-pecahan alat
menjach lima buoah bujur sangkar yang
sama besamya Alst yang digunakan
ialah guntingan-guntingan kertas tebal
atan triplek vang menggambarkan bujur
sangkar yang berukuran 15 x 15 Cm
Kegiatan  belajar  dapat  dilakukan
diruangan atay tempat yang dapat
menampung - kelompok-kelompok  yang

unink membina kesaman dan kerjacama
vang baik dalam kegiatan ‘berkelompok
serta  unituk mengorangi  kebiasaan
bersaing seccara  peromangan  dalam
kelompok. Dengan demikian kelompok
akan melakukan kegiatan sebagai satu
kesatuan tim yang kompak.

Teknik-teknik yang Digunakan dalam

Tdentifikasi Kebatuhan, Sumber-
sumber, dan Hambatan Pembelajaran.

. Tekmik Curah Pendapat (Brainstorming)

Curah  pendapat  adalah  teknik
pembelajaran yang  dilakukan dalam
kelompok yang peserta  didiknya
memiliki latar belakang pengetahuan dan
pengalaman yang berbeda-beda.
pun gagasan dan pendapat dalam rangka
menenimkan dan memilih  berbagai
pernyataan sebagai jawaban terhadap
pernyataan  yang berkaitan  dengan
kebutuhan  belajar, sumber-sumber,
hambatan dan lain scbagainya. Tiap
peserta didik diberi kesempatan secara

berpiliran uniuk menyampaikan permya-
taan tentang pendapat atan gagasaniya.
Teknik Wawancara

Teknik wawancara digunakan uniuk
mengompulkan  informasi  tentang
kebutnhan  belajar,  sumber-sumber,
hambatan dan lain scbagainya yang
disampaikan oleh peserta didik, pimpinan
lembaga afan masyarakal Pengpuna
teknik ini dilakokan melalul proses tanya
jawab antara pendidik dengan peseria
didk atan antar  peseria  didik
Pewawancara dan yang mewawancarai

. Telmik-telmik dalam Tahap

Perumusan Tujuan Belajar

. Teknik Penentuan oleh Kelompok

(Nominal Group Technique)

Nominal Group Technigue (NGT)
digunakan uniuk menumbuhkan
partisipasi yang efekiil pada pama peserta
didik dalam merumuskan dan membuat
prnoritas  twjuan, NGT mengoptimalkan
kreativitns dan partisipasi akuifl setiap
peserta didik serta menghasilkan berbagai
saran vang berkualitas berdasarkan
kriteria vang lebili rinci. Hasil NGT akan
lebihh  baik danpada hasil diskusi
kelompok atau curah pendapat NGT
mcmbatasi pembicaraan tunggal atau
didik yang dapat mendominasi periermuan.
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2. Teknik Delpi

Teknik  delpi  digunakan  untuk
menghimpun kepuiusan-keputusan
terulis vang diajukan oleh sejumlah
calon peserta didik atau para pakar yang

menyangkut tujuan  kegiatan  belajar,
perencanaan  keginlan, pemecahan
sebagainva. Teknik ini pada dasamya
merupakan proses kegiatan  kelompok
dengan menggunakan jawaban-jawaban
tertulis dan para calon peserta didik atau
para pakar terhadap rancangan keputusan
seperti lentang twuan, rencana, atau
maealah yang disjukan secara tertulis
kepada mereka Kegiatan ini bertujuan
untuk melibatkan para calon peserta didik
atan para pakar dalam ~membuat
keputusan sehingga keputusan-keputusan
it lebih berbobol dan menjadi milik

melalui tatap muka yang direncanakan
diantara dua orang peseria didik atau
lebih tentang pokok atau topik bahasan
tertentu, dan dipimpin oleh seorang
pemimpin  diskusi. Pembicaraan it
mengungkap pikiran,  gapasan  dan
pendapat tentang topik yang dibahas.
Topik dapat berupa bahan yang
berthubungan dengan tugas, mumusan mau
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kesamaan, kecocokan dan kesepakatan
pikiran di antara peserta didik Kesamaan
pikimn ini penting dalam menentukan
persetujuan  atan  kesimpulan tentang
gagasan yang biasa diambil atau tindakan
yang akan dilakukan berkenaan dengan
topik yang dibicarakan

. Teknik-Teknik dalam Tahap

Penyusunan Program Kegiatan
Belajar

Teknik Pemilihan Cepat  (Q-Sort
Techmique)
Teknik Q-Srt (Quick-Sort Technigue)
adalah teknik pemilihan dan penentuan
prioritas dari  beberapa  alternatif
kemungkinan program  vang  telah
disusun  dan program itu  akan
dilaksanakan. Teknik ini digunakan pula
untuk memulih masalah yang dihadapi
dan harus segern dipecahkan. Cara
pemilihan dilakukan dengan cepat, sesuai
dengan pefiamaan teknik ini yaita Quick-
Sort - atau discbmt pula Cuora-Sorr.
Allcmatife kemungkinan program ataw
sebelumnya berdasarkan hasil
identifikasi kebutwhan, sumber dan
kemungkinan hambatan, atau
berdasarkan tujuan yvang telah ditetapkan.
Peserta didik menelaah dan memilih
alternatif berdasarkan pemahaman dan
pm'm'rbmm nmug-:nasmg Biasanya,
pilihan ini dievaluasi dengan
mcuggurmkan icknik lain  seperti
Nominal Group Technige, dan Jawaban
Tennci (Jtemized Response).

. Teknik Perencanaan Program

Teknik perencinaan  program
menggambarkan  pendekatan  yang
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komprehensil fentang kegiatan bersama
uniuk  mengidentifikasi masalah.
Kegiatan mengidentifikasi tlerdin atas
mengenal, menjelaskan, dan merwmuskan
masalah. Masalah yang dimaksod alab
Jamk keadaan sesuatu pada sant im
dengan keadasn sesuatu yang diinginkan
dimasa vang alkan datang Seielah
masalah  diidentifikasi, perlu  disusun
altemmatife program pemecahan dan
prioritasnya  dengan memperhitungkan
kebutuhan, sumber dan kemungkinan
hambatan vang akan ditemui. Komponen
program yang akan dilaksanakan perlu
dikembangkan lebih dahulu

Teknik-teknik dalam Pelaksanaan
Program Pembelajaran

. Teknik Simulasi

Simulasi adalah mencakup suatn situasi
kehidupan nyata vang diangkal ke dalam
kegiatan pembelajaran. Simulasi
merupakan  tekmik  yang  diorgamisas
secara baik oleh parn peserta didik.
Dalam perencanaan penggunaan teknik
im  terdapat doa hal yang perlu
dipertimbangkan,

Pertama, simulasi  disusun  secara
sederhana dan dapat dilaksanakan oleh
peserta schingea simulasi tidak  lehih
Kedua, simulasi harus didasarcin atas
kebuiuhan dan tojuan vang dinyatakan
oleh para peserta didik.

Sebuah simulasi mencaloop tiga hal yaitu:
JSungsi, peranan dan proses pengambilan

tertentu berdasarkan kedudukan (status)
Proses scbuah keputusan vang dibuat
dalam simulasi dilakukan oleh para
peserta  sesuai  dengan  fungsi  dan

Perananmnys.

Diskusi Stodi Kasus

Studi kasus ialah deskripsi menyelurh
tentang sitmasi kehidupan yang khusus
seperti muang lingkup masalah, dan isu
vang nyata Teknik ini memberikan
informasi lentang kasus terteniu kepada
para peserta didik schingga dengan
informasi  terssbut  mercka  dapat
mengemil memahami dan menganalisis
kasus itu secarn mendalam. Dengan siudi
kasus  dapat  ditemukan  berbapa
aliermatife pemecahan masalah tersebul
Bahan belajar dapat diangkat dan bahan
bacaan atan dari pengalaman langsung di
lapangan. Kasus 1w dapat disajikan
secara  lisan  atan  tulisan,  dapal
digambarkan pula melalui drama, flm,
atau rckaman -shatu  kejadian.  Isnyva
menggambarkan apa masalahnya, siapa
vang terlibal, di mana, kapan, mengapa
masalah itn ombul, dan bagaimana
kemungkinan pemecahannya.

Teknik  Cerita  Pemmla  Diskusi
(Discussion Starter Story)

gambaran tentang suatu kejadian penting
vang relevan dengan Imtar belakang
kehidupan peserta didik Pendidik dapal
menvaikan cerita tersebui. Demikian pula

..mpmtadnpummwmumﬂanu



dengan usaha mempengaruhi kehidupan
masyarakal

. Teknik Kelompok Buzz (Buzz Group)
Teknik kelompok buzz digunakan dalam
kegiatan pﬂnbeﬁamn pemiccahan
masalah yang di dalamnya mengandung
bagian-bagian dalam khusus masalah it
Kegiatan  belajar  biasanya  dilakukan
melalui diskusi di dalam  kelompok-
kelompok  kecil (suh groups) dengan
jumlah anggola masing-masing kelompok
sekitar 34 orang Kelompok-kelompok
kecil v melalakan kepiatan diskusi
dalam wakiu singkst tentang bagian-
bagian khosus dari masalah vang
dihadapi oleh kelompok besar.

. Teknik Pemecahan Masalah Kritis

(Critical [ncident)

Teknik pemecahan masalah krits ialah
suatu  tekmik  vang  menggambarkan
pengalaman atau masalah sescorang vang
disusun untuk memancing perhatian atau
perasaan para pescria latihan, Pemecahan
masalsh kritis dapat digunakan untuk
menggerakkan  diskusi, dan untuk
meningkatkan  kemampuan  peserta
latihan dalam menganalisis, menilai, dan
memecahkan masalah yang dihadapi
dalam dunia kchidupannya Pemecahan
masalah kritis dapat dipergunakan pula
sebagai skuvitas belajar perorangan,
kelompok, atan kombinasi antarn

keduamyn.
Teknik Situasi Hipotesis (Hypotetical
Situation Technique)

Teekndk Pembelajaran Partispat! Osn Penyaian Modl Pembetagren | Secamayant |

Tekmk forum merupakah salah sato
tekmik pembelajaran vang memberikan
kesempatan kepada scliap para peserta
didik mntuk berpantisipass guna mengenal
dan menjelaskan masalah, dan untuk
mengungkapkan  serta  menyatakan
perasaan, pengetahuan dan  pendapat
tentang isu  yang timbul didalam
pembahasan masalah. Dengan
mengpumakan  teknik  ini,  parisipasi
peseria didik akan meningkat. Tujuan
kegiatan pembelajaran akan  tercapai
melalui kesiapan mereka untuk mencapai
twjuan  itu. Kesiapan im  meliputi
kemampuan dan keterampilan peserta
didik dalam membahas dan memecahkan
masalah. Untuk membina kesiapan,
hendaknya dilakukan latihan pembiasaan
di kelas dan di masyamkal Dengan

langsung, memberikan ide bara, pendapat
dan saran, dan menyadari perlunya saling
mengerti don  saling  menghormati
pendapai  ‘masing-masing,  Suasana
kegiatan pembelajaran pada umummya
akrab, santai dan terbuka.
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8. Teknik Bermain Peran (Role Play)

Tekmk bermain peran adalah teknik
kegiatan pembelajaran yang menckankan
pada kemampuan penampilan peserta
didik uniuk memerankan status dan
fungsi pihak-pibak lain yang terdapat
pada kehidupan nyata. Dengan bermain
peran imi diharapkan para peseria didik

memperolch pengalaman yang
diperankan olch pihak-pihak lain. Teknik

fa short abbreviated means of commun-
ication). Permainan dapat  bersifal
kompetitif yang ditandai dengan adanya
pemain yang mening dan vang kalah
Permainan dapat menies kemampuan

10,

(Visual Aids)
Alal bﬂl'.ll pandang lerdiri dari: gambar,
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11.

12.

69

Teknik Ceramah Bervanasi

Ceramah bervariasi  adalah  ekmk
penjelasan secara lisan yang dilengkapi
dengan penggunaan alal batu pandang
dengar (audio visual) dan 1eknik kegiatan
belajar  laimnya  seperti  diskusi,
demonstrasi, simulasi, penugasan, dan
kunjungan stmudi., Dengan demikian,
ceramah yang pada umumnya merupakan
teknik uniuk menjelasikan dengan sato
arah dari pendidik kepada peserta didik
akan merupakan rangsangan bagi peserta
didik untuk melakokan  keguatan
partisipatif melalui penggunaan teknik-
tekmk lamnya.

Teknik ini berujmn  untuk  memberi
informasi  lentang  sessatu  yang
merangsang  peserta  didik | untuk
memberikan umpan balik. Umpan balik
i dilakukan oleh kelompok peseria
didik miclalui kepgiatan dengan
menggunakan teknik belajar partisipatif
lainnya.

Tekmk Runjungan Lapangan (Flefd-
Fisif)

Teknik kunjungan lapangan dilakukan
sebagai studi yang direncanakan oleh
pendidik besama peserta.  PenyusSunan
rencana kunjungan lapangan didasarkan
atas kebutuban belajar yang dirasakan
dan dinvalakan oleh para peseria didik.
Kebutuhan belajar  dapat  dilengkapi
lembaga, danfatan masyarakal. Dengan
demikian rencana itu dapat disetujui oleh
peserta dan pendidik serta mungkin pula
disetujui oleh lembaga dan masyarakat
Rencana it mempat komponen antara
lain : tujuan belajar yang ingin dicapai
melalui kunjungan lapangan, Kkegiatan
vang akan dilakukan, pembagian tugas,

13.

schagainya,  scria dnpm
dalam kegistan pembelajaran untuk
membahas bahan belajur yang disajikan
dalam bentuk wvisual seperti gambar
tcruang statu pe.nnim gt kegiatan

upaya menggambarkan [akta yang
terlihat dalam gambar (description: what
! see, and only an observed fact). 2.
Interpretasi, yaiiu upaya memikirkan apa
vang dilihat finterpretation: what I think
about what I see), dan 3. Evaluasi, yaitu
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dari apa yang saya pikirkan (evaluation:
what [ feel about what I think). Petunjuk
penggunaan memual  kala  pengantar
untuk para peserta didik supava mercka
mengisi lembar jawaban i dengan
deskripsi, alternatife interpretasi, dan
evaluasi berdasarkan alternatific
interpretasi vang telah dipilih.

Kegistan pembelajamn dilakukan dalam
kelompok yang anggotanya diorganisass
ke dalam sob kelompok. Setiap sub
kelompok terdini atas 2-3 orang, masing-
masing sub kelompok mempelajari saty
{set) gambar yang berbeda Pengpunaan
tekunik ini dapat dilengkapi dengan teknik
lain scperti sadap pendapat dan diskusi

kelompok. -

Teknik Demonstrasi

Teknik demonirasi adalab telmik wanp
digonakan untuk membelajarkan peseria
terhadap suam bahan be!ajardmgﬂnmm
memperhatikan, menceritakan, mempera

eakan bahan belajar itu, Tdmlkdmmnua-
si dapat dibagi dua yaitu teknik demon-
trasi proses dan teknik demontrasi hasil
Teknik demonstrasi proses, digunakan
unfuk menunjukkan atan memperagakan
suatu proses atan rangkaian  langkah-
langkah kegiatan. Proses mencakup
antara lain pembuatan, gerakkan dan

15.

lain Teknik demonstrasi hasil
digunakan untmk memperlihatkan atan
seperti barang kerajinan yang bernilai
semi, makanan vang bergizi, model
pakaian baru, hasil panen vang lebih baik.
dan rencana kegiatan,

Proses dan hasil yang diperagakan
menjach bahan uwtama dalam kegiatan
pembelajaran. Bahan belajar tidak hanya
dipertunjukkan oleh pendidik, melamkan
juga olch peseria didik yang h:rpcmn
akiif dalam melakukan proscs sampai
diketalun sejanhmana hasilnya. Dengan
demikian peserta didik akan memiliki
pengalaman  belajar langsung  setelah
diberi kesempatan oleh pendidik untuk
melakukannya dan  mehhat  atau
merasakan hasilmya.

Teknik Frakiek Lapangan

Teknik praktck lapangan adalah icknik

para

pengetahuan dan keterampilan vang telah
mercka peroleh untuk dilakukan di
lapangan atao di dalam kehidupan nyata.
pekerjaan atau tugas yang sebenamiya.
Dalam te=knik prakiek lapangan
terkandung unsur prakiek dan lapangan
Unsur prakiek mencakup upaya melatih
dan mengujicoba  pengetabuan  atan
keterampilan yang termasuk ke dalam
bidang keahlian atau ilmu yang dimiliki
oleh peserta. Unsur lapangan mencakup
wilayah vang digﬂnalﬁln untuk melatih
dan mengujicoba itn Ke dalam wilayah

. ini termasuk aniara lain tempat pekerjaan,

perusahaan, lingkungan pergaulan, dan
masyarakat berbagai panti pembelajaran
dalam kehidupan nyata.

70
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16.

a. Tersusunnva

Teknik Kerja Kelompok

Tekmk kerja kelompok digunakan oleh
pendidik untuk membantu peserta didik
supaya mercka mampu melakukan
kefjusama di dalam kelompok yang
sengaja  dibentuk  puna  melaksanakan
kegiatan pembelajaran  terentu  yang
ditugaskan kepada pesena didik. Tugas itu
dopal  merupakan keseluruban bahan
belajar dan dapat puls merupakan bagian
dari bahan belajar tertentu.  Dengan
demikian, kerja  kelompok  adalah
kerjasama yang dilakukan oleh kumpulan
peserta didik vang jumlahmya terbatas,,
paling banyak 100 orang, unluk
melaksanakan  tugas  lertentn  dalam
kegiatan  pembelajaran.  Pengpunaan
teknik ini ditandai dengan

pembagian  tugas
kegiatan belajar unfuk mencapai
tujuan belajar, vang akan dilakukan
oleh para pesena didik

Adanya aturan  atau  prosedur
pelak=anaan tugas
Peserta  diorgamisasi ke dalam

kelompok kecil untuk melaksanakan
tugas

d  Tersedianya fasilitas, alat, waktu, dan

daya dukung lainnya

Adanya kerjasama dalam melak-
sanakan tugas dan tanggung jawab di
antara peserta dalam kelompok.

F. Teknik-teknik dalam Penilaian Proses,

I. Teknik Respons Terinc

Hasil dan Pengaruh Kegiatan Belajar

(ftemized
Response Technmigue)

Tekmk respons lerinci pada umumnya
digunakan untuk mengevaluasi program

7

komponen, proses dan sebagainya, yang
sedang dibahas. Teknik mi pun berguna
sebagai alat komumnikasi antar para
dengan pendidik.

Teknik Cawan Ikan (Fish  Bowl
Techrigue)

Teknik cawan ikan adalah kegiatan
pembelajaran dalam bentuk diskusi yang
dilakukan dalam kelompok yang jumlah
pesertanya tidak terlalu besar. Peseria
didik dibagi menjadi 2 kelompok vang
terdiri atas kelompok lingkungan dalam
dan kelompok linglungan [uar. Jika
kelompok ifu terdini atas 15 orang, maka
5 orang membuat lingkaran dalam dan 10
orang membuat lingkaran luar yang
mengelilingi  lingkaran  dalam.  Pada
lingkaran dalam, parm peseria didik
mendiskusikan suatu masalah, program
dan setersnya. Pada hingkaran luar, para
peserta  didik  menyaksikan  dan
mendengarkan diskusi yang dilakukan
oleh para anggota kelompok lingkaran
dalam. Apabila terdapal peserta dan
lingkaran luar vang ingin bicara dalam
diskusi di lingkaran dalam maka yang
bersangkutan harus  bertukar tempat
dengan peserta didik vang berada di
lingkaran dalam. Untuk itu yang
bersangkutan dapat memberi isyaral
misalmya dengan menyentuh bahu teman
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vang akan digantikan vang bemda di
Iinghkungan dalam 1131 Teknik ini :hpm
vang aktif, gembima dan mengharuskan
dan mendengarkan  maupun  dalam
menyaksikan diskusi. Apabila
diskusi tentang proses dan hasil kegiatan
belajar yang telah dilakukan
3. Tekmk Pengajan Pendapat Teriulis
(Opinionnaire Technigue)
Tekmik pengajuan pendapat  teriulis
adalah kegiman cvaluasi vang dilakukam
dengan menanda pernvataan vang itefah
disediakan pada lombarn  khusus
Evaluam ini dapal dilakukan untuk
menghimpun  pendapal  peserta  didik
antara  lain terhadap proses kegiatan
pembelajaran, hahan belajar. penampilan
pendidikan, dan pengaruh  kegiatan
belajar vang dirasakan oleh peserta didik.
Evaluasi inipun dapal digunakan untuk
mengetahui  pendapat  peserta didik
tentang perubahan pengetahuan, sikap,
h:lm‘mnpd.an dan  nila-nilas yang
dirasukan selelah mengibuti  kepiatan
pcmbcla_farm dibandingkan  dengan
pengetahnan, sikap,
kutmrp;lm, dan  mnilai-milai yang
mengikuti kegiatan pembelajaran.

PENYAJIAN MODUL PEMBELAJARAN

L. PENGERTIAN

memilih waktu sendiri untuk belajar. Audiens
seperti ini membutuhkan kesempatan belajar
secara mandir.  Alat wumtuk memenuhi
kebutuhan ini adalah melalui modul belajar
(learming modules).

Modul memberikan paket belajar yang
lengkap berisi informasi yang sesuai.
sehingga pembelajar dapat memperolch
pengetaluan dan keterampilan dari subjek
yang sudah ditentukan.

John G. Richardson & George W. Bostick
mendefinisikan: A learning module, therefore,
ix a package of selected information which
focuses on a specific subject that hax been
appropriately designed to provide the learner
an edueational opportunity in a self-directed
learning formar (Modul belajar iy adalah
snatn paket informasi yang dipilih dan
menuliki fokus pada subjek khusus yang
dlmms supava dapat dipelajari sccama

IL AUDIENS POTENSIAL

Kesempatan belajar mandin diperuntukkan
bagi semma kalangan pembelajar yang
memiliki minat dan kebutuhan yang berbeda.
Pengalaman membuktikan bahwa peseria
relatif dapat menangkap informasi melahu
modul tersebut. Mercka terdiri dan  para
wiraswastawan,  pensiunan,  profesional,
petani paruh wakt dan lainoya yang
memiliki motivasi dan keinginan kuat unfuk
belajar dan tidak memiliki kesempatan untuk
belajar dengan cara lain.

Karena bemgamnya  kebumhan  para
tadi, maka yang paling sulit
.ndalnhmmgmﬁungkmmndultﬂnmdm
mengembangkan modul yang efeknf itu

T2
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adalah terlebih dahulu menenmkan target
audien, karakteristiknya, subjek bahasannyva,

fertilitas, penvakit tanaman, serangga dan
kontrol bemih, Lebih fokus lagi, modul
tersebut dapat berisi satu subjck saja seperti
tentang penyakil alau serangga saja.

L. MEMBUAT MODUL BELAJAR

Modul bisa sederhana maun  kompleks
tergantung dan target audiennva, isi pokok
bahasan, tingkat kesulitan, biaya dan
pertimbangan lain Conich modul:  setiap
bagiannya berisi lima bagian pendek, dengan
lembar fakta, foto dan pamflet termasuk
cassette-plaver wniuk menjelaskan isi per
bagian, Modul lainnya mungkin hanva berisi

IV. STRUKTUR

Suaiu desam imstruksional hams

direncanakan dan dilaksanakan ketika

mengembangkan modul belajar yang berisi:

1. Cover dan judul

2. Daiftar isi

3. Pokok-pokok bahasan dan sub pokok
bahasan

4. Gambarffoto jika diperlukan untuk
visualisasi

5. Lembar data, pamflet. buletn, dan
scbagainya, di setiap pokok bahasan

6. Aundio/video kaset jika dimungkinkan

Kunci keberhasilan dalam mengembnangkan
modul  adalah  fokus terhadap desain
msiruksional untuk  audien  terleniu  dan
informasinya disusun secara  sistematis
supaya mudah difkuti, dan vang sederhana ke
vang kompleks. Isinya harus lengkap, singkat
dan langsung menjelaskan ke masalah pokok.
Hindari komplcksitas, dan masukkan vang
bisa langsung-diterapkan olch pembclajar.
Pokok baliasan harus terus direvisi sesuai
perkembangan supaya up fo date.

V. SUMBERBAHAN YANG DIBUTUHKAN

Modul membutuhkan sumber/bahan,
misalnya buletin yang dicetak uvlang aau
pamflet, folder kaset kosong, video recording
untuk petunjuk belajar, dan sebagainya.
Diperlukan konsultan untuk memilih modul
yang baik harga per modul beragam.

VI. DISTRIBUSI
Distribusi modul tersebut beragam, dapat

berupa promosi untuk subjek terientu, atau
hanya pesanan untuk kelompok orang
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teriznty. Bisa juga hanya dipinjamkan oleh
perpustakaan lerieniu alan  pusal-puosat
mformasi lamnya; dan melalui program hibah
uniuk bahan pelajaran.

VIl. KESIMPULAN

Modul belajar dapal dikembangkan dengan
mudah tetapi harus betul-betul direncanakan,
sehingga menjadi pakel yang memennii
kebutuhan audiens. Modul dapat menjadi
paket pendidikan jarsk jauh tradisional dan
memberi  kesempatan  Inas  bagi  para
penggona. Modul juga dapat menjadi bahan
vang  bericknologi = unggi  dengan
menggunakan €D ROM  atan  progmm
computer dan lainmya. Untuk  andiens
tertientu, modnl dapat lebih efektif dan
berguna, hanva penanganannya harus oleh
orang vang memilikn kemampuan lebih atay
Modul belajar cocok untuk semua audiens,
tetapi myatanya, mercka pada umumnya
masih dapat memahami pokok bahasannya,
jika modul tersebut didesain dengan benar.
Program ini hams menjadi alat  antok

menimgkatkan usaha progmam pendidikan.
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